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ABSTRAK 
 
Tujuan   penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Mendeskripsikan repertoar 
kebahasaan dalam masyarakat multilingual di Kemujan Karimunjawa Jepara. (2) 
Mendeskripsikan ranah pilihan bahasa dalam masyarakat multilingual di Kemujan 
Karimunjawa Jepara. (3) Mendeskripsikan variabel sosial yang menjadi penentu pilihan 
bahasa dalam masyarakat multilingual di Kemujan Karimunjawa Jepara. Penelitian ini 
termasuk jenis penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data penelitian ini adalah 
metode observasi dengan teknik wawancara, teknik kuesioner, teknik simak libat cakap, 
teknik rekam, dan teknik pengamatan. Metode analisis data penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Repertoar kebahasaan 
dalam masyarakat multilingual di Kemujan terdiri atas (a) sebagian besar (40%)  
masyarakat di desa Kemujan hanya memiliki satu bahasa, yaitu BJ (20%); BB (15%); dan 
BM (5%), (b) (30%) masyarakat Kemujan memiliki dua bahasa, yaitu BJ dan BB (10%); BJ 
dan BI (10%); BJ dan BM (5%); BB dan BI (5%), dan (c) (30%) memiliki lebih dari dua 
bahasa, yaitu BJ, BB, dan BI (15%); BJ, BB, dan BM (10%); BJ, BB, BM, dan BI (5%). (2) 
Ranah pilihan bahasa dalam masyarakat multilingual di Kemujan adalah (a) dalam 
ranah keluarga, kekariban, ketetanggaan, dan transaksi, BJ dan BB merupakan bahasa 
yang paling banyak digunakan, (b) dalam ranah pendidikan, agama, dan pemerintaha, 
BJ dan BI merupakan bahasa yang paling banyak digunakan. (3) Variabel sosial yang 
menjadi penentu pilihan bahasa di Kemujan dibedakan atas (a) variabel pendidikan, 
bahasa yang paling banyak digunakan adalah   BJ dan BI yaitu (22%), (b) variabel 
pekerjaan, bahasa yang paling banyak digunakan adalah BJ (25%), (c) variabel jenis 
kelamin,   bahasa yang paling banyak digunakan adalah BJ (20%), dan (d) variabel 
usia, bahasa yang paling banyak digunakan adalah BJ (17%). 
 
Kata kunci: pilihan bahasa, repertoar kebahasaan, ranah, variabel sosial 
 
 
 
ABSTRACT 
 
The objective of this research as follows. (1) Describe the language repertory within 
the multilingual community in Kemujan Karimunjawa Jepara. (2) Describe domain which is 
the language choice within the multilingual community in Kemujan Karimunjawa Jepara. (3) 
Describe social variable is the determination language choice within the multilingual 
community in Kemujan Karimunjawa Jepara. This research included qualitative. The method 
research is observation method with interview technic, questioner technic, technic 
communication, reconded technic,  monitoring technic.  The method of analysis research is a 
descriptive method. The result of this research as follows. (1) Language repertory within 
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multilingual community of Kemujan consist of (a) mostly (40%) community of Kemujan has 
only one language, that is BJ (20%); BB (15%); and BM (5%), (b) (30%) community of 
Kemujan has two languages, namely BJ and BB (10%); BJ and BI (10%); BJ and BM (5%); BB 
and BI (5%),  and (c) (30%) has more than two languages, those are BJ, BB, and BI (15%); BJ, 
BB, and BM (10%); BJ, BB, BM, and BI (5%). (2) Domain is the language choice within 
multilingual community of Kemujan Karimunjawa Jepara there are (a) within the family of 
domain, closeness/intimacy, neighbourhood, and transaction, BJ dan BB considering as the 
language in which mostly used, (b) within domain education, religion, and government, BJ dan 
BI as the language in which mostly used. (3) Social variable is determination of the language 
choice consist of (a) base on  the variable of education and the language in which mostly used is 
BJ and BI  that is (22%), (b) base on variable of job, the language in which mostly used 
is BJ (25%), (c) base on the gender variable, the language that mostly used is BJ (20%), and (d) 
base on age variable the language in which mostly used is BJ (17%). 
 
 
Keywords: language choice, language repertory, domain, social variable 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Bahasa adalah sarana komunikasi dalam masyarakat. Menurut Chaer dan 
Agustina (2010:11) fungsi utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi atau 
alat interaksi yang hanya dimiliki manusia. Manuasia selalu menggunakan 
bahasa untuk berkomunikasi dalam setiap aktivitas dan kehidupannya. 
Hubungan bahasa dengan masyarakat dapat dikaji dalam ilmu 
sosiolinguistik.   Sosiolinguistik   menjelaskan   bagaimana   menggunakan 
bahasa dalam aspek atau segi sosial tertentu (Chaer dan Agustina, 2010:7). 
Menurut Wijana dan Rohmadi (2013:7) sosiolinguistik adalah cabang linguistik 
yang memandang atau menempatkan kedudukan bahasa dalam hubungannya 
dengan pemakai bahasa di dalam masyarakat karena dalam kehidupan 
bermasyarakat manusia tidak lagi sebagai individu, tetapi sebagai masyarakat. 
Dalam berkomunikasi dengan masyarakat, manusia dituntut untuk 
melakukan pilihan bahasa mana yang akan digunakan ketika berkomunikasi 
dengan masyarakat yang lain. Masyarakat yang dimaksud pun bervariasi, 
seperti masyarakat yang kedwibahasawan (bilingualisme) dan 
keanekabahasaan (multilingualisme). 
Menurut Chaer dan Agustina (2010:85) kedwibahasanan adalah 
kemampuan untuk menggunakan dua bahasa sedangkan keanekabahasaaan 
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adalah kemampuan menggunakan lebih dari dua bahasa oleh seseorang dalam 
pergaulannya dengan orang lain secara bergantian. Menurut Crystal (1992:228) 
multilingual adalah istilah dalam linguistik yang kemampuan berbicara 
masyarakatnya dapat menggunakan beberapa bahasa. Dalam penelitian ini 
dikhususkan untuk masyarakat yang keanekabahasaan (multilingual). 
Dalam masyarakat multilingual, semua bahasa beserta ragam-ragam yang 
dimiliki atau digunakan seorang penutur disebut dengan repertoar kebahasaan 
(verbal repertoar). Repertoar kebahasaan adalah kemampuan berbahasa  
seseorang  di  dalam  masyarakat.  Menurut  Suwito  (1982:18) repertoar 
kebahasaan setiap penutur ditentukan oleh masyarakat di mana ia merupakan 
anggota-anggotanya sedangkan repertoar kebahasaan suatu masyarakat  tutur  
terjadi  dari  himpunan  repertoar  kebahasaan  seluruh penutur di dalam 
masyarakat itu. 
Pilihan bahasa dalam masyarakat multilingual yang penuturnya 
mempunyai repertoar kebahasaan sangat penting dan menarik untuk dikaji 
dalam  perspektif sosiolinguistik.  Fenomena tersebut  juga terjadi  di  desa 
Kemujan. 
Penutur bahasa di desa Kemujan melakukan pilihan bahasa untuk 
menentukan  bahasa  mana  yang  akan  digunakan  untuk  berkomunikasi 
dengan masyarakat lainnya. Jika pilihan bahasa yang digunakan lebih dari dua 
bahasa, mereka dapat menentukan pilihan bahasa sesuai dengan situasi tutur 
yang berlangsung. 
Salah satu cara untuk menguji pilihan bahasa (language choice) diperlukan 
ranah (domain). Menurut Fishman (dalam Sumarsono, 1993:14) ranah 
merupakan konstelasi antara lokasi, topik, dan partisipan. Sumarsono 
(1993:197) membagi tujuh ranah,  yaitu ranah keluarga (family domain), 
kekariban (friendship domain), ketetanggan (neighborhoad domain), pendidikan 
(education domain), agama (religion domain), transaksi (transaksional  domain),  dan  
pemerintahan  (govermental  domain). Pembagian ranah dalam penelitian ini 
mengacu kepada pendapat Sumarsono (1993:197). 
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Dalam mengkaji masyarakat multilingual dengan pilihan bahasa yang 
terjadi di berbagai ranah, ada variabel sosial yang melatarbelakanginya. 
Variabel sosial adalah faktor yang menjadi penentu pilihan bahasa di dalam 
ranah pilihan bahasa.Fasya  dan  Suhendar  (2013:83)  membagi  variabel  sosial  
menjadi empat, yaitu Variabel sosial pendidikan, pekerjaan, jenis kelamin, dan 
usia. Malik (1991:7) membagi variabel sosial menjadi dua, yaitu variabel sosial 
pendidikan  dan  usia.  Pembagian  variabel  sosial  dalam  penelitian  ini 
mengacu kepada pendapat Fasya dan Suhendar (2013:83). 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (1) repertoar 
kebahasaan dalam masyarakat multilingual di Kemujan Karimunjawa   Jepara,   
(2)   ranah   pilihan   bahasa   dalam   masyarakat multilingual di Kemujan 
Karimunjawa Jepara, (3) variabel sosial yang menjadi penentu pilihan bahasa 
dalam masyarakat multilingual di Kemujan Karimunjawa Jepara. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan masukan (referensi) dalam 
kajian pilihan bahasa (language choice). Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat 
dalam perkembangan sosiolinguistik, khususnya dalam pembahasan mengenai 
pilihan bahasa, ranah pilihan bahasa, dan variabel sosial pilihan bahasa. 
 
METODE 
Penelitian   ini   termasuk   jenis   penelitian   kualitatif.   Data   dalam 
penelitian ini adalah bahasa yang digunakan oleh masyarakat di desa Kemujan  
Karimunjawa  Jepara.  Sumber data dalam  penelitian  ini  adalah masyarakat 
di desa Kemujan Karimunjawa Jepara. Sumber data diperoleh dari responden 
yang dipilih sesuai dengan kategori yang mewakili variabel sosial.  Berdasarkan  
variabel  sosial,  responden  akan  dibedakan  menjadi empat kategori,  yaitu 
pertama, variabel pendidikan  yang terdiri atas (1) pendidikan dasar, (2) 
pendidikan menengah, dan (3) pendidikan tinggi. Kedua, variabel pekerjaan 
yang terdiri atas (1) non-PNS (sesuai pekerjaan yang dilakukan di desa 
Kemujan), dan (2) PNS. Ketiga, variabel kelamin yang terdiri atas (1) 
perempuan, dan (2) laki-laki. Keempat, variabel usia yang terdiri atas (1) anak-
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anak (6-16 tahun), (2) remaja (17-21 tahun), (3) dewasa (22-40 tahun), dan (4) 
orang tua (41-60 tahun). 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode observasi dengan teknik wawancara, teknik kuesioner, teknik simak 
libat cakap, teknik rekam, dan teknik pengamatan. Dalam pengolahan data, 
penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif untuk memahami 
pilihan  bahasa  dalam  masyarakat  multilingual  di  desa  Kemujan 
Karimunjawa Jepara. Dalam menyajikan hasil analisis data, penelitian ini 
menggunakan metode informal. Penyajian hasil analisis data secara informal 
adalah penyajian hasil analisis data dengan menggunakan kata-kata biasa 
(Sudaryanto dalam Kesuma, 2007:71). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Repertoar  Kebahasaan  dalam  Masyarakat Multilingual di Kemujan 
Karimunjawa Jepara 
Secara umum, masyarakat di desa Kemujan menggunakan lebih dari dua 
bahasa secara aktif (60%). Perhatikan diagram I berikut ini. 
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Berdasarkan diagram  tersebut, diketahui  bahwa  terdapat anggota 
masyarakat yang hanya memiliki satu bahasa secara aktif, yaitu (40%) yang 
terbagi atas (20%) hanya berbahasa Jawa, (15%) hanya   berbahasa   Bugis,   dan   
(5%)   hanya   berbahasa   Madura. Masyarakat yang memiliki dua bahasa secara 
aktif sebanyak (30%) yang terdiri atas (10%) berbahasa Jawa dan Bugis, (10%) 
berbahasaJawa dan  Indonesia,  (5%) berbahasa Jawa dan  Madura,  dan  (5%) 
berbahasa Bu gis dan Indonesia. Masyarakat yang memiliki lebih dari dua 
bahasa secara aktif sebanyak (30%) yang terdiri atas (15%) berbahasa Jawa, 
Bugis, dan Indonesia, (10%) berbahasa Jawa, Bugis, Madura, dan (5%) berbahasa 
Jawa, Bugis, Madura, dan Indonesia. 
 
Ranah Pilihan Bahasa dalam Masyarakat Multilingual di Kemujan 
Karimunjawa Jepara 
 
Ranah  pilihan bahasa dalam  masyarakat  multilingual  di  desa Kemujan 
dibedakan atas (1) ranah keluarga, (2) ranah kekariban, (3) ranah ketetanggaan, 
(4) ranah pendidikan, (5) ranah agama, (6) ranah transaksi), dan (7) ranah 
pemerintahan. 
 
Ranah Keluarga 
Ranah keluarga  menjadi penentu pilihan bahasa di desa Kemujan 
Karimunjawa. Perhatikan diagram II berikut ini 
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Diagram   II   menunjukkan   urutan   penggunaan   bahasa dalam ranah 
keluarga. Bahasa yang paling banyak adalah BJ (27%), diikuti BB (22%), 
sedangkan penggunaan bahasa yang paling sedikit adalah BJ dan BM  (4%). 
 
 
Ranah Kekariban 
Ranah kekariban  menjadi penentu pilihan bahasa di desa Kemujan 
Karimunjawa. Dapa dilihat dalam diagram III berikut ini. 
 
 
 
Diagram III menujukkan bahwa penggunaan bahasa yang paling banyak 
adalah BJ  yaitu (25%) dan diikuti BB (20%), sedangkan penggunaan 
bahasa yang paling sedikit adalah BJ, BB, dan BM yaitu 3%. Hai ini 
menunjukkan bahwa BJ, BB, dan BM dalam ranah kekariban tidak banyak 
digunakan ketika berinteraksi dengan anggota masyarakat yang lain. 
 
Ranah Ketetanggan 
Ranah ketetanggan menjadi penentu pilihan bahasa di desa Kemujan 
Karimunjawa ditunjukkan diagram IV berikut ini. 
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Diagram  IV menunjukkan bahwa penggunaan bahasa yang paling 
banyak adalah BJ (20%), sedangkan penggunaan bahasa yang paling 
sedikit adalah BJ, BB, dan BM;  BJ, BB, BM, dan BI yaitu (5%). Hai ini 
menunjukkan bahwa BJ, BB, BM, dan BI dalam ranah kekariban tidak 
banyak digunakan ketika berinteraksi dengan anggota masyarakat yang 
lain. 
 
Ranah Pendidikan 
Ranah pendidikan  menjadi penentu pilihan bahasa di desa Kemujan 
Karimunjawa seperti yang digambarkan diagram V berikut ini. 
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Diagram V menujukkan bahwa bahasa yang paling banyak digunakan 
dalam ranah pendidikan yaitu BJ dan BI 60%, diikuti penggunaan bahasa 
yang seimbang antara BB dan BI; BJ, BB, dan BI yaitu (20%). 
 
Ranah Agama 
Ranah  agama  menjadi  penentu  pilihan  bahasa  di  desa Kemujan 
Karimunjawa. Perhatikan diagram VI berikut ini. 
 
 
Diagram VI menujukkan bahwa penggunaan bahasa dalam ranah 
pendidikan paling banyak digunakan adalah BJ dan BI yaitu (50%), 
sedangkan penggunaan bahasa yang paling sedikit adalah BJ dan BB yaitu 
(5%); disusul penggunaan BB dan BI (30%),  BJ,  BB,  dan  BI  (10%).  Hal  ini  
menunjukkan  bahwa dalam ranah pendidikan masyarakat di desa 
 119 
 
CARAKA, Volume 3, Nomor 2, Edisi Juni 2017 
Pilihan Bahasa dalam Masyarakat Multilingual di Kemujan Karimunjawa Jepara 
Kemujan dalam situasi yang formal menggunakan bahasa Indonesia dan 
bahasa Jawa untuk berinteraksi dengan teman atau dengan guru mengaji 
pada waktu mereka mengikuti pengajian. 
 
Ranah Transaksi 
Ranah transaksi agama menjadi penentu pilihan bahasa di desa 
Kemujan Karimunjawa. Hal ini dapat dilihat berdasarkan diagram VII 
berikut ini. 
 
 
Diagram  VII  menujukkan  bahwa  penggunaan  bahasa dalam ranah 
transaksi paling banyak digunakan adalah BJ yaitu (35%),  sedangkan  
penggunaan  bahasa  yang  paling  sedikit adalah BJ dan BM; BJ, BB, dan 
BI dengan persentase sama, yaitu (5%). Hal ini menunjukkan bahwa 
dalam ranah transaksi di desa Kemujan cenderung  menggunakan bahasa 
Jawa. Penjual di desa Kemujan rata-rata bisa menggunakan bahasa Jawa. 
Pembeli yang tahu bahwa penjual dapat menggunakan lebih dari dua 
bahasa maka pembeli bebas memilih bahasa yang lebih mudah untuk 
berinteraksi dengan penjual. 
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Ranah Pemerintahan 
Ranah pemerintahan menjadi penentu pilihan bahasa di desa 
Kemujan Karimunjawa. Hal itu ditunjukkan diagram VIII berikut ini. 
 
 
Diagram VIII menujukkan bahwa bahasa yang paling banyak 
digunakan   adalah   BJ   dan   BI   (70%),   disusul   BJ   (20%), sedangkan 
bahasa yang paling sedikit digunakan adalah BB dan BI (10%). 
 
Variabel  Sosial  yang  Menjadi  Penentu  Pilihan  Bahasa  dalam Masyarakat 
Multilingual di Kemujan Karimunjawa Jepara 
 
Variabel sosial dapat menentukan pilihan bahasa yang akan digunakan.  
Berdasarkan  data  yang  telah  dianalisis,  variabel  sosial yang menentukan 
pilihan bahasa adalah (1) variabel pendidikan, (2) Variabel pekerjaan, (3) 
Variabel jenis kelamin, dan (4) Variabel usia. 
 
Variabel Pendidikan 
Variabel pendidikan menjadi penentu pilihan bahasa di desa Kemujan 
Karimunjawa Jepara. Variabel pendidikan dibedakan atas (1) pendidikan 
dasar, (2) pendidikan menengah, dan (3) pendidikan tinggi.  Perhatikan  
tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Variabel Pendidikan sebagai Penentu Pilihan 
Bahasa 
 
 
 
 
 
Variabel 
Sosial 
 
 
 
 
Kategori 
Responde
n 
Pilihan 
Bahasa 
 
 
 
 
 
 
Total 
 
B
J 
 
B
B
 
 
B
M
 
 
B
J 
B
B
 
 
B
J 
B
M
 
 
B
J 
B
I 
 
B
B
 B
I 
 
B
J 
B
B
 B
M
 
 
B
J 
B
B
 B
I 
B
J 
B
B
 
B
M
 B
I 
 
 
 
 
Pendidikan 
Pendidikan 
dasar 
4% 3% 2% 5% 2% 4% 3% 2% 8% 3% 36% 
Pendidikan 
menengah 
5% 2% - 5% - 10% 2% - - - 24% 
Pendidikan 
tinggi 
5% 6% 3% 2% - 8% 5% 2% 5% 4% 40% 
 
Total 
14% 11% 5% 12% 2% 22% 10% 4% 13% 7% 100% 
 
 
Berdasarkan variabel pendidikan, bahasa yang paling banyak digunakan 
adalah BJ dan BI (22%), diikuti BJ (14%); BJ, BB, dan BI (13%), sedangkan 
bahasa yang paling sedikit digunakan yaitu BJ dan BM (2%). Sementara itu, ada 
juga yang menggunakan  BJ dan BB (12%);  BB (11%); BB dan BI (10%); BJ, BB, 
BM dan   BI (7%); BM (5%) serta BJ, BB, dan BM (4%). 
 
Variabel Pekerjaan 
Variabel pekerjaan menjadi penentu pilihan bahasa di desa Kemujan  
Karimunjawa  Jepara.  Variabel  pekerjaan  dibedakan atas non PNS dan 
PNS. Perhatikan  tabel 2 berikut. 
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Tabel 2. Variabel Pekerjaan sebagai Penentu Pilihan Bahasa 
 
 
 
   Variabel 
Sosial 
 
 
  Kategori 
Responden 
Pilihan 
Bahasa 
 
 
Total 
 
B
J 
 
B
B
 
 
B
M
 
 
B
J 
B
B
 
 
B
J 
B
M
 
 
B
J 
B
I 
 
B
B
 B
I 
 
B
J 
B
B
 B
M
 
 
B
J 
B
B
 B
I 
B
J 
B
B
 
B
M
 B
I 
 
Pekerjaan 
Non PNS 20% 20% 5% 10% 2% 2% 5% 3% 5% 4% 76% 
PNS 5% 3% - 5% - 9% 2% - - - 24% 
Total 25% 23% 5% 15% 2% 11% 7% 3% 5% 4% 100% 
 
 
Berdasarkan   variabel   pekerjaan,   bahasa   yang   paling banyak 
digunakan yaitu BJ dan BB. BJ (25%), BB (23%), Sedangkan bahasa yang 
paling sedikit digunakan adalah BJ  dan BM (2%). Sementaara itu, 
penggunaan BJ dan BB (15%); BJ dan BI (11%);  BB dan BI (7%); disusul 
BM; BJ, BB, dan BI dengan persentase yang sama, yaitu (5%). Selain itu, 
digunakan pula BJ, BB, BM, dan BI (4%); BJ, BB, dan BM (3%). 
 
Variabel Jenis Kelamin 
Variabel jenis kelamin menjadi penentu pilihan bahasa di desa Kemujan 
Karimunjawa Jepara. Variabel jenis kelamin dibedakan atas Laki-laki dan   
perempuan. perhatikan tabel 3 berikut. 
 
Tabel 3. Variabel Jenis kelamin sebagai Penentu Pilihan 
Bahasa 
 
 
 
 
 
Variabel 
Sosial 
 
 
 
 
Kategori 
Responde
n 
Pilihan 
Bahasa 
 
 
 
 
 
 
Total  B
J  B
B
 
 
B
M
 
 
B
J 
B
B
 
 
B
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B
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B
J 
B
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B
B
 B
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B
J 
B
B
 B
M
 
 
B
J 
B
B
 B
I 
B
J 
B
B
 B
M
 
B
I 
   Jenis 
Kelamin 
 
Laki-laki 
10% 6% 2% 5% 2% 7% 2% 1% 6% 2% 43% 
Perempuan 10% 10% 5% 5% 3% 8% 7% 2% 5% 2% 57% 
Total 20% 16% 7% 10% 5% 15% 9% 3% 11% 4% 100% 
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Berdasarkan varaibel jenis kelamin, bahasa yang paling banyak  
digunakan  yaitu  BJ  dan  BB  sebanyak  36%  dengan rincian sebagai 
berikut. BJ (20%) dan BB (16%).  Bahasa yang paling sedikit digunakan 
adalah BJ, BB, dan BM (3%). Selain itu, digunakan juga BJ dan BI (15%); 
BJ, BB, dan  BI (11%); BJ dan BB (10%); diikuti BB dan BI (9%); BM (7%); BJ 
dan BM (5%); serta BJ, BB, BM, dan BI (4%). 
 
Variabel Usia 
Variabel usia menjadi penentu pilihan bahasa di desa Kemujan  
Karimunjawa  Jepara.  Variabel  usia  dibedakan  atas yaitu (1) usia nak-
anak  (6-13 tahun), (2) usia  remaja (13-18 tahun), (3) usia dewasa (18-40), 
dan (4) usia orang tua (40-60 tahun). 
 
 
 
Tabel 4. Variabel Usia sebagai Penentu Pilihan Bahasa 
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Usia 
Anak-anak 
(6-13 tahun) 
3% 2% 1% 3% - 2% 2% - - - 13% 
Remaja (13-18 
tahun) 
5% 4% 2% 5% 2% 5% 2% - - - 25% 
Dewasa (18- 40 
tahun) 
5% 5% 4% 2% 2% 2% 5% 2% 4% 5% 36% 
Orang tua (40-
60tahun) 
4% 4% 2% 3% 1% 1% 2% 4% 2% 3% 26% 
Total 17% 15% 9% 13% 5% 10% 11% 6% 6% 8% 100% 
 
 
Berdasarkan  varaibel  usia,   bahasa  yang paling  banyak digunakan 
adalah BJ (17%), dan BB (15%). Bahasa yang paling sedikit digunakan 
adalah BJ  dan BM  yaitu (5%). Selain itu, digunakan pula BJ dan BB 
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(13%); BB dan BI (11%); disusul bahasa yang lain BJ dan BI(10%); BM (9%); 
BJ, BB, BM, dan BI (8%); BJ, BB, dan BI; BJ, BB, dan BM memiliki persentase 
yang sama, yaitu (6%). 
 
 
SIMPULAN 
Repertoar  kebahasan  masyarakat  di  desa  Kemujan  Karimunjawa 
Jepara terdiri atas (a) sebagian besar (40%)   masyarakat di desa Kemujan hanya 
memiliki satu bahasa dengan rincian (20%) hanya berbahasa jawa, (15%) 
berbahasa Bugis, dan (5%) berbahasa Madura, (b) (30%) masyarakat  Kemujan  
memiliki  dua bahasa  yakni  (10%) berbahasa  Jawa  dan  Bugis,  (10%)  
berbahasa  Jawa  dan  Indonesia, (5%) berbahasa Jawa dan Madura, (5%) 
berbahasa Bugis dan Indonesia, dan (c) (30%) memiliki lebih dari dua bahasa, 
yakni (15%) berbahasa Jawa, Bugis, Indonesia, (10%) berbahasa Jawa, Bugis, 
Madura, (5%) berbahasa Jawa, Bugis, Madura, dan Indonesia. 
Ranah    pilihan    bahasa    dalam    masyarakat    di    desa    Kemujan 
menunjukkan bahwa (a) dalam ranah keluarga, kekariban, ketetanggaan,  dan  
transaksi,  BJ  dan  BB  merupakan  bahasa  yang paling banyak digunakan, dan 
(b) dalam ranah pendidikan, agama, dan pemerintahan, BJ dan BI merupakan 
bahasa yang paling banyak digunakan. 
Variabel sosial menentukan pemilihan bahasa di desa Kemujan: (a) 
berdasarkan   variabel   pendidikan,   bahasa   yang   paling   banyak digunakan 
adalah BJ dan BI, yaitu (22%), diikuti BJ (14%) dan yang paling sedikit adalah BJ 
dan BM (2%); (b) berdasarkan variabel pekerjaan, bahasa yang paling banyak 
digunakan adalah BJ (25%), BB (23%), sedangkan bahasa yang paling sedikit 
adalah BJ dan BM yaitu  (2%);  (c)  berdasarkan  variabel  jenis  kelamin,    bahasa  
yang paling banyak digunakan adalah BJ (20%), diikuti BB (16%), sedangkan 
bahasa yang paling sedikit digunakan adalah BJ, BB, dan BM, yaitu (3%). dan (d) 
berdasarkan variabel usia, bahasa yang paling banyak digunakan adalah BJ 
(17%) dan BB (15%), sedangkan bahasa yang paling sedikit digunakan adalah BJ 
dan BM yaitu (5%). 
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